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Abstract

The purpose of this study to increase the activity and learning outcomes in material
changes in the form of grade 3E students at SDN Jember lor 1 through guided
inquiry learning model application. This research is the Classroom Action Research
conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, action, observation
and reflection. PTK was implemented in grade 3E at primary schoolJember Lor 1 in
science subjects form changes totaling 31 students for odd semester of 2016/2017
Academic Year. Data analysis techniques of data collection, validation,
interpretation and action. Results mastery learning students in the pre-test of
29.03% and a post-test amounted to 87.09% of the circuit cycle I and Il to
improving student learning outcomes using guided inquiry learning model 0,81 high
category. Student activity cycle | and Il are on average very active category include:
listening to the teacher's explanations, discussions, conduct experiments, analyze

data, and make conclusions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang sangat menentukan bagi
kualitas kehidupan bangsa.llmu
Pengetahuan Alam (IPA) salah satu mata
pelajaran yang penting di sekolah dasar,
hal ini berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang fenomena alam secara
sistematis(Carin & Sund, 1993; Akerson,
et al., 2008). Proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) IPA tidak hanya
memberikan bekal pengetahuan tetapi juga
keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah serta
rasa mencintai dan menghargai kebesaran
Tuhan yang Maha Esa. Menurut
pandangan konstruktivis, siswa sebagai
agen yang aktif bagi perkembangan dirinya
sendiri. Setiap individu membangun dan
mengorganisasi maknanya (pemahaman)
sendiri terhadap suatu realitas. siswa secara
aktif membangun dan mengubah makna
(pemahaman) suatu realitas yang dihadapi
dalam kehidupan (Ningsih, 2011). Guru
juga  hendaknya mendorong  siswa

mengidentifikasi masalah, merumuskan,
dan berupaya untuk memecahkan masalah
sesuai dengan kemampuannya sehingga
siswa mengkontruksi  pemahamannya
sendiri(Dahar, 2011).

Proses KBM di kelas 3E Di SDN
Jember Lor 1 mengindikasikan adanya
permasalahan baik dari guru maupun
siswa. Hal ini terlihat dari proses
pembelajaran  yang didominasi  oleh
metode ceramah sehingga pembelajaran
IPA menjadi kurang bermakna. Siswa
belum mendapatkan pengalaman langsung
untuk melakukan suatu aktivitas dalam
mata pelajaran IPA. Tingkat aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPA masih
kurang karena masih banyak siswa yang
pasif, siswa cenderung tidak mengunakan
kesempatan bertanya maupun menjawab
pertanyaan  yang  diberikan.  Hasil
wawancara kepada siswa menunjukkan
kecenderungan menghafal dari materi
pelajaran. Selain itu, hasil belajar siswa
masih rendah pada materi perubahan
wujud vyaitu persentase ketuntasan hasil
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belajar siswa hanya mencapai 25% dengan
rata-rata kelas sebesar 56.

Fakta yang terjadi di kelas 3E di
SDN Jember Lor 1 yaitu hasil belajar dan
aktivitas siswa yang masih rendah.Salah
satu pembelajaran IPA yang relevan dan
dapat diterapkan adalah penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Model
pembelajaraninkuiri terbimbingmerupakan
salah satu model pembelajaran
konstruktivistik (Slavin, 2009).
Pembelajaran  konstruktivistik memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat
aktif, mendorong interaksi aktivitas siswa
dan guru dalam mencapai tujuan belajar.
Sintaks  inkuiri  terbimbing  meliputi
orientasi masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis, dan merumuskan
masalah (Moreno, 2010). Karakteristik
model pembelajaran inkuiri terbimbing,
siswa hanya diberikan sebuah masalah,
topik dan pertanyaan, sedangkan prosedur
serta analisis hasil dan pengambilan
kesimpulan dilakukan oleh siswa dengan
bimbingan yang intensif dari guru dan
secara perlahan bimbingan
dikurangi(Madlazim, Supriyono, &
Jauhariyah, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu diterapkan model pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing untuk  mengatasi
permasalah di kelas 3E di SDN Jember Lor
1. Oleh karena itu dilakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar pada Materi Perubahan Wujud
Siswa Kelas 3E Di SDN Jember Lor 1”.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
jenispenelitian tindakan yangberbasis kelas
yang seringdisebutPenelitianTindakan
Kelas(PTK). Penelitiantindakankelasini
dilaksanakanpadasiswa kelas 3E Di SDN
Jember Lor lpada mata pelajaran IPA
perubahan wujud
yangberjumlah31siswa.Penelitian
dilaksanakan pada semester gasal Tahun
Ajaran 2016/2017. PTKiniterdiriatasempat
langkah dalam satu siklus yang saling
terkait dan berkelanjutanmeliputi:
(1)perencanaan
(planning),(2)tindakan(acting),
(3)pengamatan(observing),(4)refleksi(refle
cting) yang di adaptasi dari (Hopkins,
1993)yang diperlihatkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Siklus PTK

Teknik  analisis data yang
dilakukan pada PTK ini meliputi: (1)
pengumpulan data untuk tes hasil belajar
dan observasi aktivitas siswa; (2) validasi
untuk triangulasi data; (3) interpretasi
untuk temuan masalah; (4) tindakan untuk
alternatif solusi yang sesuai.Data hasil
belajar dan aktivitas siswa dari penerapan

model pembelajaraninkuri terbimbing akan
dianalisissecarakualitiatif dan
kuantitatif.Peningkatan  hasil belajar
melalui nilai tes ranah kognitif. Persentase
ketuntasan hasil belajar siswa(p) setelah
pembelajaran menggunakan model
pembelajaraninkuri  terbimbing,  dapat
dilakukan dengan persamaan (1)



_ Y. siswa yang tuntas belajar

P= Y. siswa * 100%
Peningkatan ketuntasan hasil belajar
dengan model pembelajaraninkuri

terbimbingdapat dianalisis dengan N-gain (
(g) )dengan menggunakan persamaan.

Scoreposttest - Scorepretest

g Scorepmay — SCOTepretest

(Hake, 1999)

Selanjutnya dari hasil perhitungan (g)

tersebut kemudian dikonversi dengan
kriteria yang dapat diperlihatkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Normalized gain (g)

Skor (g) Kriteria
(9
0.70 <<g9) Tinggi
0.30<(g)<0.70 Sedang
(g)<0.3 Rendah

Persentase aktivitas siswa (P,) selama

proses KBM dianalisis dengan
menggunakan persamaan.
Jumlah Skor Aktivitas Siswa
= X 100%

@~ Jumlah Skor Mkasimum

(Arikunto, 2010)
Selanjutnya dari  hasil  perhitungan
Patersebut kemudian dikonversi dengan
kriteria yang dapat diperlihatkan pada
Tabel 2.

Tabel 2.Kategori Aktivitas Siswa

Persgn-tase Kriteria
Aktivitas
Pa > 80% Sangat Aktif (SA)
64% <Pa<80%  Aktif (A)
45% <Pa<64%  Cukup Aktif (CA)
Kurang Aktif

0 0
20% <Pa<45% (KA)
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Persentase Kriteria
Aktivitas
Sangat Kurang
0,
Pa< 20% Aktif (SKA)
Hasil Penelitian
a. Hasil Belajar Siswa
Pelaksanaan KBM model

pembelajaran inkuiri terbimbing yang
dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil
belajar dapat dianalisis dari tes yang
diberikan sebelum KBM (pre-test) dan
setelah pembelajaran (post-test). KKM di
SDN Jember Lor 1 sebesar > 75 dalam
proses KBM. Ketuntasan hasil belajar
siswa dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

g - %
g 40 29,03 é
Y% Y

Pre-test Post-test

Gambar 2. Grafik ketuntasan hasil belajar
siswa

Berdasarkan kriteria KKM dengan 31
siswa, pre-test sebanyak 9 siswa yang
tuntas dan post-testsebanyak 27 siswa yang
tuntas. Peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbingdiperoleh nilai (g) sebesar 0,81

berkategori tinggi.

b. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi
mendengarkan penjelasan guru, berdiskusi,
melakukan eksperimen, menganalisisdata,
danmembuat  kesimpulan.  Ketuntasan
aktivitas siswa dapat ditunjukkan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase Aktivitas Siswa

No Aktivitas Pra- | Kategori | Siklus | Kategori | Siklus | Kategori
Siswa siklus I 1
Materi Sifat-sifat zat Wujud zat Perubahan wujud

zat

1 | Mendengarkan | 32% KA 86% SA 95% SA
penjelasan
guru

2 | Berdiskusi 13% SKA 80% A 88% SA

3 | Melakukan 17% SKA 84% SA 92% SA
eksperimen

4 | Menganalisis 15% SKA 82% SA 89% SA
data

5 | Membuat 10% SKA 83% SA 93% SA
kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN pembelajaranguru memberikan

Hasil pelaksanaan KBM dengan
model pembelajaran inkuiri
terbimbingdidukung  dengan  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar

Kerja Siswa (LKS),
mediapembelajaran.Proses KBMyang
dibuat sesuai dengan sintaks model

pembelajaran inkuiriterbimbingyakni
orientasi masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, mengujihipotesis, dan merumuskan
masalah.Proses  pembelajaran inkuiri
terbimbingyangtelah
dilaksanakanmerupakan pembelajaran
dengan tahapyangberkesinambungan untuk
pembelajaran IPA(Rahmani, Halim, &
Jalil, 2016).
a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak mengajar yang
diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar(Kurniawati, Masykuri, & Saputro,
2016).Hasil belajar merupakan salah satu
yang dijadikan tujuan PTK ini, karena
hasil  belajar ~ menentukan  tingkat
keberhasilan dalamproses KBM, guru
berusaha semaksimal mungkin agar input
dalam halini berupa mata pelajaran
perubahan wujud yang disampaikan dapat
diproses di dalam kelas dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Pembelajaran ini dirancang
untuk mengatasi masalah kesulitan belajar
fisika siswa di kelas 3E di SDN Jember
Lor 1 sehingga meningkatkan aktivitas dan
ketuntasan hasil belajar siswa.Proses awal

banyakbimbingan kemudian secarateratur
mengurangi frekuensi bimbingan sehingga
siswadapat menjadi penyelidik yangbaik
dan pengetahuan ilmiahnyadapat
terpenuhi.Berdasarkan Gambar 1, di atas
terlihat ketuntasan belajar siswa pada pre-
testsebesar 29.03% dan post-test sebesar
87.09% dari rangkaian siklus | dan I
dengan peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbingsebesar 0,81 berkategori
tinggi.Pembelajaran melalui model inkuiri
terbimbing dimaksudkan untuk
membimbing siswa menemukan konsep
secara mandiri melalui kegiatan percobaan
dan memberikan dampak pada hasil
belajar(Furtak, 2006).
b. Aktivitas Siswa

Aktivitas merupakan prinsip atau
asas yang sangat penting di dalam interaksi
KBM. Dalam kegiatan belajar, siswa harus
aktif berbuat, dengan kata lain bahwa
dalam belajar sangat diperlukan adanya
aktivitas (Shieh & Chang, 2014). Pada
model pembelajaran inkuiri terbimbing ini,
Siswa diberi kebebasan dalam
mengkonstruksi pemikiran dan temuan
selama melakukan aktivitas sehingga siswa
melakukan sendiri dengan tanpa beban,
menyenangkan, dan dengan motivasi yang
tinggi. Pada pra-siklus dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran yang
biasa digunakan guru dalam proses KBM
yaitu menggunakan metode ceramah.
Pembelajaran  padapra-siklusimembahas
materi sifat-sifat zat. Berdasarkan Tabel 3,
aktivitas siswa pra-siklus yang rata-rata



berkategori sangat kurang aktif
meliputi:mendengarkan penjelasan guru
sebesar 32%, berdiskusil3%, melakukan
eksperimenl17%, menganalisis datal5%,
dan membuat kesimpulan10%. Rendahnya
aktivitas siswa tersebut karena
pembelajaran masih berpusat pada guru,
kurangnya ketertarikan siswa terhadap

materi yang diberikan, dan siswa
cenderung pasif dalam proses KBM.
Siklus | dilaksanakan sebagai

solusi yang diperoleh dari tahap refleksi
pra siklus.Pembelajaran
padasiklusimembahas materi wujud zat.
Berdasarkan Tabel 3, aktivitas siswa siklus
| yang rata-rata berkategori sangat aktif
meliputi: mendengarkan penjelasan guru
sebesar 86%, berdiskusi 80%, melakukan
eksperimen 84%, menganalisis data 82%,
dan membuat kesimpulan 83%.
Peningkatan aktivitas siswa melalui proses
inkuiri, siswa lebih banyak melakukan
aktivitas dalam belajar dibandingkan pada
pendekatan konvensional dan mampu
meningkatkan keterampilan belajar siswa
(Riyadi, Prayitno, & Marjono, 2014).Pada
siklus I ini siswamasih terdapat kendala
yang muncul ketika menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini

terbuktidengan  perlunya membimbing
siswadalam berdiskusi untuk
mengorientasi masalah,merumuskan
masalah maupun membuat hipotesis.

Siklus 11 dilaksanakan sebagai solusi yang

diperoleh dari tahap refleksi siklus
I.Pembelajaran padasikluslimembahas
materi proses  perubahan  wujud.

Berdasarkan Tabel 3, aktivitas siswa siklus
llyang rata-rata berkategori sangat aktif
meliputi: mendengarkan penjelasan guru
sebesar 95%, berdiskusi 88%, melakukan
eksperimen 92%, menganalisis data 89%,
dan membuat kesimpulan 93%. Hasil
aktivitas siswa yang berkategori sangat
aktif ini tidak terlepas dari penerapan
model inkuiri terbimbing menekankan
siswa untuk melakukan eksperimen, siswa
dirangsang untuk beraktivitas menemukan
konsep IPA perubahan wujud di bawah
bimbingan dan arahan guru(Sukamsyah,
2011).

KESIMPULAN
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Proses KBM di kelas 3E Di SDN
Jember Lor 1 mengindikasikan adanya
permasalahan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar pada materi perubahan
wujud siswa kelas 3E di SDN Jember Lor
1. Hal ini dapat dikarenakan Proses KBM

model inkuiri terbimbingyangtelah
dilaksanakan ~ memberikan  kebebasan
dalam mengkonstruksi pemikiran dan

penemuan konsep maka siswa lebih dapat
memahami materi untuk meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas siswa

Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing diharapkan agar guru
lebih menekankan siswa dalam berdiskusi
untuk mengorientasi masalah,
merumuskan masalah maupun membuat
hipotesis.  Bagi  peneliti  berikutnya
disarankan segera memperbaiki apabila
terjadi  kesalahan kinerja siswa saat
melakukan percobaan dan mendorong
kegiatan diskusi.
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